
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan 

Status Pekerjaan Dengan Pemberian ASI Ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas 

Surantih Tahun 2025”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebanyak 40 orang (56,3%) memiliki tingkat pengetahuan kurang di Wilayah 

Kerja Puskesmas Surantih Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025. 

2. Sebanyak 33 orang (53,5%) merupakan ibu bekerja di Wilayah Kerja Puskesmas 

Surantih Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025. 

3. Sebanyak 40 orang (56,3%) tidak memberikan ASI Ekslusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Surantih Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2025. 

4. Terdapat Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Pemberian ASI Ekslusif di 

Wilayah Kerja Puskesmas Surantih Tahun 2025”, dengan nilai p value = 0,000. 

5. Terdapat Hubungan Status Pekerjaan dengan Pemberian ASI Ekslusif di Wilayah 

Kerja Puskesmas Surantih Tahun 2025”, dengan nilai p value = 0,000. 

 

B. Saran 

 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian 

serta menambah pengetahuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dan Status Pekerjaan Dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Surantih Tahun 2025. 

 



 
 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai masukan yang 

bermanfaat dan untuk tambahan informasi tentang Hubungan Tingkat 

Pengetahuan dan Status Pekerjaan Dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah 

Kerja Puskesmas Surantih Tahun 2025. Perlu adanya kebijakan dari puskesmas 

kepada setiap posyandu agar buku KIA yang selama ini disimpan bisa dibaca 

oleh ibu untuk memperoleh pengetahuan terkait menyusui. Serta meningkatkan 

kegiatan penyuluhan agar manfaat ASI dapat tersampaikan kepada ibu 

menyusui. Sehingga ibu lebih termotivasi untuk melakukan pemberian ASI 

Eksklusif kepada bayinya. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan 

dapat dijadikan bahan referensi untuk melakukan penulisan selanjutnya dalam 

pengembangan ilmu kebidanan. 


